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PAHLAWAN NASIONAL 


SERI 


ie. he ta ee 





“Pahlawan tidak menuntut penghargaan, 
kecuali tegaknya persatuan dan 
kesatuan bangsa” 


КАТА PENGANTAR 





Penerbitan cerita bergambar seri Pahlawan 
Nasional ini merupakan salah satu upaya dari program 
Direktorat Urusan Kepahlawanan dan Perintis Kemer- 
dekaan untuk mempublikasikan sejarah perjuangan 
para Pahlawan Nasional. 


Apabila dalam penerbitan sebelumnya, pada 
umumnya sejarah perjuangan para Pahlawan Nasional 
tampil dalam bentuk sebuah buku cerita, maka untuk 
kali ini dicoba dimulai untuk menerbitkan dalam 
bentuk cerita bergambar agar lebih menarik perha- 
tian / minat kalangan masyarakat untuk membaca 
dan kemudian menghayati serta mengamalkan nilai- 
nilai yang terkandung di dalamnya. 


Oleh karena sasaran utama dari penerbitan cerita 
bergambar seri Pahlawan Nasional ini adalah kalangan 
generasi muda, terutama pelajar, maka cerita 
perjuangannya dikemas dalam kalimat-kalimat dengan 


bahasa yang sederhana dan dilengkapi dengan gambar 
yang bersifat ilustratif agar mudah dipahami. 


Untuk tahap pertama ini, baru dapat diterbitkan 
cerita bergambar seri Pahlawan Nasional Kapitan 
Pattimura, yang mudah-mudahan cerita bergambar 
seri Pahlawan Nasional yang lain akan diterbitkan 
kemudian. 


Semoga penerbitan ini akan membawa manfaat 
bagi kita semua. 


Jakarta, Februari 2000 


DIREKTUR URUSAN KEPAHLAWANAN 
PERINTIS KEMERDEKAAN 
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Pada tanggal 14 Mei 1817 sebagian 


besar penduduk Saparua tengah mengadakan 
rapat di hutan Saniri. Rapat tersebut untuk 
mencari siapakah yang menjadi pemimpin 
perlawanan rakyat Maluku menentang penjajahan 
Belanda. Karena tidaklah mudah mencari seorang 
yang mampu memimpin perlawanan, ia haruslah 
orang yang berwibawa dan memiliki pengetahuan 
yang cukup dalam hal siasat perlawanan. 
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Tita, seorang laki-laki berumur 34 


tahun maju ke depan, ia mengacungkan pedang 
terhunus dan sambil menengadah ke langit ia 
berkata setengah berteriak, “ Saya sanggup me- 
mimpin perlawanan ! “, teriak pemuda itu dengan 
mantap. Dan seluruh penduduk Saparua setuju, 
dan mengangkatnya menjadi pemimpin. 

Laki-laki itu bernama Thomas Matulessy atau lebih 
dikenal dengan nama Kapitan Pattimura. Ia dila- 
hirkan di Ambon tahun 1783. Dalam masa 
mudanya ia menyaksikan penindasan dan 
tindakan-tindakan kasar penjajah Belanda terha- 
dap rakyat Maluku, sehingga hal itu mem- 
bangkitkan Pattimura dan rakyat Maluku un- 
tuk melakukan perlawanan terhadap Belanda. 





Sasaran utama Pattimura adalah merebut 
benteng Duurstede, lambang kolonial di Saparua. 
Pada tanggal 16 Mei 1817, sebelum matahari 
terbit, rakyat Maluku sudah bersiap-siap 
menyerbu benteng Duurstede. Pattimura segera 
menyusun pasukan dan mengatur siasat. 


Residen Van Den Berg mengawasi gerakan 


rakyat itu dari lubang benteng, ia menyadari 
pasukannya tak akan mampu menahan 
serangan rakyat Maluku : yang cukup banyak. 
“ Cepat! kibarkan bendera putih, dan kirim 
utusan untuk berunding |,“ perintah Van Den 
Berg kepada prajuritnya. Namun tawaran 
berunding ditolak Pattimura. 
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Serbu |, “ perintah Pattimura kepada pa- 


sukannya dengan lantang. Maka terjadilah per- 
tempuran yang dahsyat antara rakyat Maluku 
dengan penjajah Belanda. Sebagian pasukan 
Pattimura berhasil memanjat dinding dan 
memasuki benteng. Perkelahian seorang lawan 
seorang berlangsung dalam benteng. Pada hari itu 
juga, benteng Duurstede jatuh ke tangan rakyat. 
Mayat - mayat serdadu Belanda bergelimpangan, 
di antara mayat-mayat itu terdapat mayat Residen 
Van den Berg. 


Gubernur Belanda di Ambon terkejut 
mendengar jatuhnya benteng Duurstede. “ Kirim 
300 orang serdadu, rebut kembali benteng 
Duurstede !, “ perintah Gubernur Belanda itu 
kepada Mayor Beetjes dengan geram. Tetapi 
Pattimura tak kalah siapnya, kurang lebih 1.000 
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orang penduduk sudah dalam keadaan siap 
tempur. 


Mayor Beetjes membawa pasukannya 


melalui Waisisil, tetapi begitu pasukan Beetjes 
mendarat, mereka langsung diberondong oleh 
barisan rakyat dengan tembakan. Pasukan 
Belanda kacau balau. 

« Mundur !, Mundur semua |, dengan panik 
Mayor Beetjes memerintahkan untuk menarik 
mundur pasukannya. Tetapi siasat itu diketahui 
Anthoni Rhebok, pembantu utama Pattimura yang 
memimpin perlawanan di Waisisil. Pertempuran 
sengit berkobar, dan banyak menimbulkan 
kerugian di pihak Belanda. Mayor Beetjes tewas 
dalam pertempuran itu, sebaliknya kemenangan di 
Waisisil ini semakin mempertinggi semangat 
pasukan Pattimura. 


« 
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Кока: Maluku terus berjuang merebut 


daerah-daerah yang dikuasai penjajah. Bantuan 
pun berdatangan dari berbagai daerah seperti Iha, 
Lulu, Latu, Hoalai dan Amahai, bahkan dari Seram 
pun datang. Di Nusa Laut pertempuran berkobar 
pula, perlawanan di daerah ini melahirkan seorang 
pejuang wanita, Khristina Martha Tiyahahu. 


Untuk mematahkan perjuangan Pattimura, 


Belanda terus menerus menambah kekuatannya, 
dan mendapat laporan dari Patih Akoon mengenai 
taktik perang Pattimura, sehingga pada sore 
hari tanggal 3 Agustus 1817 benteng Duurstede 
dikuasai kembali oleh Belanda. Tekanan - tekanan 
Belanda semakin berat, apalagi Belanda juga 
melancarkan taktik adu domba kepada raja - 
raja di Maluku untuk berpihak kepada Belanda. 
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Tetapi taktik tersebut tidak terlalu berhasil. 
Sampai akhirnya Belanda mengeluarkan 
pengumuman, “ Barang siapa dapat menangkap 
Pattimura akan mendapat hadiah uang 1.000 
Gulden.” 


Akan tetapi rakyat Maluku pantang 

menyerah, dan perlawanan terhadap penjajah 
terus berkobar. 
« Kita harus terus berjuang mengusir penjajah dari 
bumi tercinta ini !, “ demikian Pattimura selalu 
memberi semangat kepada rakyat Maluku. Tetapi, 
di tengah malam, seorang pengkhianat mela- 
porkan kepada Belanda tempat persembunyian 
Pattimura, yaitu di Bukit Booi. Dan malam itu 
juga, Pattimura ditangkap. 


Pada tanggal 16 Desember 1817, Pattimura 
dijatuhi hukuman gantung sampai mati. Hukuman 
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gantung dilaksanakan di lapangan depan benteng 
Victoria, Ambon. Air muka Pattimura mem- 
perlihatkan ketenangan yang mencerminkan 
keteguhan hati setelah berusaha membebaskan 
bangsanya dari kekuasaan kolonial. 


Dengan tenang, Pattimura naik ke tiang 
gantungan. Sebelum digantung, ia sempat 
memandang di kejauhan, di sanalah rakyat masih 
terus berjuang merebut kemerdekaannya. 


Perjuangan Pattimura dicatat oleh sejarah 
dan memperoleh penghargaan tinggi oleh bangsa 
Indonesia dengan dianugerahi gelar Pahlawan 
Nasional. 
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Pattimura adalah pejuang yang gagah berani 
dalam mengusir penjajah dari bumi pertiwi. 
< Jiwa dan semangat anti penjajah, pantang 
menyerah dan percaya kepada kemampuan 
bangsa sendiri, perlu diteladani dan ditanamkan di 
jiwa bangsa Indonesia. 
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TIDAK DIPERJUAL BELIKAN 


Diterbitkan oleh : 
Direktorat Urusan Kepahlawanan dan Perintis Kemerdekaan 
Direktorat Jenderal Bina Kesejahteraan Sosial Departemen Sosial RI 
Jln. Salemba Raya No. 28 Jakarta Pusat 





